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TATA KELOLA PERUSAHAAN

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ tertinggi dalam Perseroan, dan
memiliki kekuasan yang tidak dimiliki oleh Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, termasuk
didalamnya hak meminta pertanggungjawaban Dewan Komisaris dan Direksi atas
pengelolaan Perseroan. Rapat Umum Pemegang Saham sebagai forum bagi Pemegang Saham
untuk mengambil keputusan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bisnis dan operasional
Perusahaan, termasuk persetujuan Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan Perusahaan,
pembayaran deviden dan pembagian keuntungan, remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi,
penunjukan Auditor Independen, Perubahan Anggaran Dasar dan pendelegasian wewenang
kepada Dewan Komisaris untuk menindaklanjuti hal-hal yang dibahas dan disepakati dalam
RUPS.

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas Rapat Umum Pemegang Saham wajib diselenggarakan paling lambat 6 (enam) bulan
setelah tahun buku Perseroan berakhir.

PELAKSANAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
PT. SARANA PEMBANGUNAN JAWA TENGAH
TAHUN 2022

Selama kurun waktu tahun 2022, PT. Sarana Pembangunan Jawa Tengah telah melaksanakan

beberapa kali Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), yaitu:

= RUPS tanggal 27 Mei 2022, dengan salah satu agenda Persetujuan dan Pengesahan
Laporan Tahunan Perseroan dan Agenda Lainnya mengenai masa jabatan Direksi Periode
Tahun 2018-2022;

= RUPS tanggal 03 Agustus 2022, dengan agenda Persetujuan Rencana Kerja Anggaran
Perusahaan Tahun 2022;

= RUPS tanggal 30 November 2022, perihal Perpanjangan Masa Jabatan Dewan Komisaris

sebagai Pelaksana Tugas Pengurusan Perseroan; dan
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= RUPS tertanggal 20 Desember 2022,
Hasil Pengambilan Keputusan RUPS Luar Biasa sbb:

Mata Acara ‘ Keputusan
= Perubahan Anggaran Dasar | = Diantaranya jangka waktu masa jabatan Direksi paling
Perseroan lama 5 (lima) tahun.
= Perubahan struktur = Perubahan struktur organisasi Perusahaan,
organisasi Perusahaan dengan pembentukan Direktorat Bisnis dan

Direktorat Umum

Perubahan terhadap Struktrur Organisasi
Perusahaan telah ditetapkan melalui Surat
Keputusan Direksi Nomor 366.54 Tahun 2017
tanggal 27 Desember 2022.

=  Pengangkatan Direksi = Pengangkatan Direksi Perusahaan dan
Perusahaan dan Pemberhentian Dewan Komisaris sebagai
Pemberhentian Dewan pelaksana tugas pengurusan Perusahaan.
Komisaris sebagai pelaksana Mengangkat Direksi Perseroan Masa Jabatan
tugas pengurusan 2022-2027, Untung Juanto, S. T., M.M sebagai
Perusahaan.

Direktur Utama dan Dwi Indriastuti, S. E., M. Si.,
A.K., C. A sebagai Direktur Umum serta
memberhentikan Sarwa Pramana, S. H., M. Si. dan

R. M Bagus Wisnu Handoyo, S. IP sebagai

Pelaksana Tugas Pengurusan Perseroan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan PT. SPJT memiliki peran penting dalam mengelola komunikasi yang

efektif antara Perusahaan dengan Pemangku Kepentingan serta memainkan peran dalam

menjaga citra positif Perusahaan. Sejak tahun 2020, Ibu Dwi Indriastuti sebagai Sekretaris

Perusahaan PT. SPJT. Peran tersebut masih beliau emban sampai saat ini meskipun lbu Dwi

Indriastuti telah ditetapkan oleh RUPS sebagai Direktur Umum Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan bertanggungjawab dalam memastikan kepatuhan Perseroan terhadap

peraturan Perundang-Undangan yang berlaku, Penghubung (liaison officer) antara

Perusahaan dengan Para Pemangku Kepentingan dan pengelolaan komunikasi internal dan

eksternal Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan juga menjalankan tugas dan tanggungjawab diantaranya:

a. Melakukan kegiatan koordinasi aspek legal yang berhubungan dengan penyajian
informasi ke publik;

Page | 62



b. Menghimpun semua informasi yang penting mengenai Perusahaan dari setiap unit kerja;

c. Menentukan kriteria mengenai jenis dan materi informasi yang dapat disampaikan
kepada stakeholders, termasuk informasi yang dapat disampaikan sebagai public
document;

d. Memelihara dan memutakhirkan informasi tentang Perusahaan yang disampaikan kepada
stakeholders, baik dalam website, bulletin atau media informasi lainnya;

e. Memastikan bahwa Laporan Tahunan Perusahaan (Annual Report) telah mencantumkan
penerapan GCG di lingkungan Perusahaan; dan

f. Melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian terhadap risiko
perusahaan.

PT. SPJT memiliki komitmen yang senantiasa ditanamkan dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya dengan mengutamakan prinsip pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) melalui peran Tanggung Jawab Sosial Lingkungan Perusahaan (TJSLP) dengan
pendekatan konsep triple bottom line (People, Planet and Profit).

Perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit, namun juga memperhatikan lingkungan dan
masyarakat sekitar. PT. SPJT memiliki mindset bahwa masyarakat sebagai stakeholder,
penting untuk mendapat perhatian, karena salah satu kunci keberhasilan kegiatan
Perusahaan adalah penerimaan masyarakat terhadap keberadaan Perusahaan sehingga
Perusahaan dapat menjalankan aktivitas bisnis dan operasional dengan lancar. Hal lain yang
juga menjadi konsen Perusahaan yaitu kelestarian lingkungan karena planet memiliki
hubungan sebab akibat dengan aktivitas yang dijalankan Perusahaan.

Program TJSLP yang dijalankan oleh PT. SPJT selama tahun 2022:

CAPAIAN TISLP PT. SPJT TAHUN 2022

No Bidang TJSLP %
1 Keagamaan 29,69
2 Kesejahteraan Sosial 28,12
3 Energi Baru Terbarukan 11,05
4 Usaha Ekonomi Rakyat 10,64
5 Olahraga, Senibudaya dan Pariwisata 8,69
6 Kedaruratan 4,83
7 Kesehatan 4,44
8 Usaha Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan 1,30
9 Pendidikan 1,23
Jumlah 100
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Usaha Pertanian, Peternakan Ketuh...
Kesehatan
Kedaruratan

: Kesgamaan
Ofahraga, Senibudaya dan Partwisata e TR

Usaha Ekonomi Rakyat

Energl Baru Terbarukan

Kesejahteraan Sosial

281

Pelaksanaan TIJSP PT. SPJT telah menjangkau hampir disemua wilayah Kabupaten/Kota di
Jawa Tengah yang dapat digambarkan dalam peta sebaran berikut:

CENTRAL JAVA
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SELAMA KURUN WAKTU JANUARI SAMPAI DENGAN DESEMBER 2022, PROGRAM TJSLP

SPJT DUKUNG KELESTARIAN
LINGKUNGAN MELALUI PEMANFAATAN
LIMBAH TERNAK MENJADI BIOGAS

CSR “Energi Baru Terbarukan”

Merupakan kesinambungan dari
program yang telah dilaksanakan pada
tahun 2021 di Desa Sambirejo, Sukorejo,
Sragen.

Pada tahun 2022, SPJT turut serta
berkontribusi kembali dalam
pembangunan instalasi digaster biogas
di Desa tersebut.

Pemanfaatan biogas sebagai alternatif
sumber energi terbarukan ini dirasakan
oleh masyarakat setempat dapat
menghemat pengeluaran sehari-hari
keluarga.

Bantuan Instalasi Digaster Biogas
Kab. Sragen

Melalui program ini telah membawa
Desa Sumberejo, Sukorejo, Sragen
memperoleh Penghargaan Desa Mandiri
Energi Tahun 2022 Kategori MAPAN

SPJT BERBAGI HEWAN QURBAN

Wujud kepedulian SPJT bagi warga
sekitar dalam memperingati Idul Adha
tahun 2022, Perusahaan memberikan
bantuan sapi kurban bagi warga
Bongsari, Semarang Barat.

Pemberian hewan kurban merupakan
salah satu bentuk semangat untuk
saling berbagi dalam peringatan Hari
Raya Idul Adha 1443H.
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SPJT DUKUNG PROGRAM PENANGANAN
BENCANA GEMPA KAB. CIANJUR

Program Penanganan Bencana Gempa
Bumi Kab. Cianjur

Dukung gerak cepat Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah dalam
penanganan gempa bumi

di Kabupaten Cianjur, SPJT
memberikan turut serta dalam
memberikan kontribusi dana
Pembangunan HUNTARA melalui
peran Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (TJSLP).

Melalui bantuan kemanusian yang
diberikan diharapkan dapat
meringankan beban warga terdampak
gempa dan sebagai wujud empati

PT. SPJT terhadap kondisi bencana
yang dialami masyarakat.

SPJT DUKUNG PROGRAM RENOVASI
RUMAH TIDAK LAYAK HUNI

Kerjasama PT. SPJT dengan
Disperindag Provinsi Jawa Tengah
dalam penanggulangan Keluarga
Prasejahtera Jawa Tengah Tahun
2022, SPJT menyalurkan bantuan
untuk renovasi Rumah Tidak Layak
Huni (RTLH) dan jambanisasi warga
atas nama Sukirman, Desa Ngening,
Batangan, Kabupaten Pati.

Porgram ini sebagai bentuk nyata
Perusahaan bagi masyarakat yang
kurang mampu untuk memiliki
rumah yang layak huni dan lebih
sehat
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DORONG PERTUMBUHAN EKONOMI
RAKYAT MELALUI PENGEMBANGAN
UMKM

Turut mengembangkan potensi
ekonomi lokal dataran tinggi Selo,
Boyolali. SPJT ikutserta dalam
dukungan pada kegiatan yang
diselenggarakan oleh Radio Komunitas
MMC Selo Boyolali melalui event
bertajuk #Ngopi Gunung. Kegiatan
yang dilaksanakan pada tanggal 28 s.d
31 Juli 2022 tersebut juga dihadiri oleh
Gubernur Jawa Tengah (Bp. Ganjar
Pranowo).

Melalui program ini diharapkan
produk kopi Selo, Boyolali semakin
dikenal luas oleh Masyarakat, yang

TURUT SERTA MENCERDASKAN
KEHIDUPAN BANGSA ADALAH
TUGAS MULIA

Melihat sejarahnya, Bangsa Indonesia
sangat memperhatikan Pendidikan, bahkan
jauh sebelum Indonesia Merdeka, Para
Founding Father kita sangat peduli terhadap
Pendidikan, agar generasi penerus bangsa
dapat menikmati Pendidikan yang layak
untuk kemajuan Bangsa.

Kiblat sejarah yang ada, pada tahun 2022
SPJT sebagai BUMD turut serta memberikan
kontribusi beasiswa kepada Lulusan SMKN

Jateng di Semarang. Beasiswa ini diberikan
kepada Siswa yang berprestasi namun
berasal dari Keluarga Prasejahtera. Melalui
pemberian Beasiswa ini diharapkan dapat
memberikan kesempatan Siswa berprestasi
yang terkendala secara ekonomi untuk
memperoleh akses Pendidikan yang luas
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

LAPORAN KEGIATAN SPI TAHUN 2022

No

Sasaran
Kerja

Bobot
(%)

Target

Realisasi

Keterangan

Assurance

60%

a. Audit Operasional unit usaha &
perusahaan asosiasi

1. Pelaksanaan audit operasional PT JAMED (tahun buku
2021)

2. Pelaksanaan audit usaha transportasi Limbah Medis B3
PT SPJ (periode 1 Januari sd. 30 September 2022)

3. Pelaksanaan audit usaha Pemeliharaan Tabung LPG 3
kg PT SPJ (periode 1 Januari sd. 30 September 2022)

4. Pelaksanaan audit usaha Perdagangan Batu Kapur,
Dolomite, Material Galian C dan Bangunan PT SPJ (tahun
buku 2021 dan 2022)

b. Review pelaksanaan Manajemen
Resiko

1. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Manajemen
Resiko pada usaha Perdagangan Sapi

2. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan Manajemen
Resiko pada usaha Perdagangan Beras

Konsultansi

40%

a. Memberikan saran perbaikan atas
SOP, peraturan, unit usaha rintisan dll

1. Reviu SK Direksi tentang Rotasi dan Mutasi karyawan
bagian Marketing

2. Reviu Penugasan Anak Perusahan dalam Manajemen
Pengelolaan Budi Daya Jagung

b. Counterparting audit eksternal

1. Pendampingan KAP Arnestesa dalam Audit Keuangan &
Audit Kinerja

Total

100%

PENGADAAN BARANG DAN JASA
[\ [o)

1

Item
Audit Interim dan Audit

umum KAP

SMAP ISO

Konsultan GCG, FS,

Raperda SPJT

Perencana Pabrik Garam
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Aktuaria

Appraisal Lahan EG

Peserta

1 Penyedia

2 Penyedia

e CV. Satya Multi Konsultan
e CV. Karya Zata Amani

3 Penyedia

e CV. Win Consultant,

e PT. Zuliya Smart
Consulindo,

e CV. Progresif Quality

Planning
2 Penyedia

e KJPP Gunawan,
e KJPP Sugianto Prasodjo

dan Rekan
2 Penyedia

e KKA Enny Diah Awal,

Keterangan
Penyedia: KAP Arnestesa

Sistem Manajemen Anti Penyuapan

(SMAP) ISO 37000:2016.

Pengadaan Jasa Konsultan:

Pemenang: CV. Satya Multi Konsultan

Penyusunan kajian renbis BUMD,
Penyusunan study kelayakan bisnis,

penerapan GCG SPJT Pemenang: CV.

Win Consultant

Penilaian lahan PT. EG di Ds

Pemenang: KPP SPR.

Mulyorejo, Kec. Cepu, Kab. Blora.

Pemenang: KAK Azwir Arifin dan

Rekan

e KKA Azwir Arifin dan

Rekan)
2 Penyedia

PT Yodya Karya (Persero)

e PT Yodya Karya (Persero)
e PT Virama Karya (persero)



Perkara penting yang dihadapi PT. SPJT pada tahun 2022 adalah penyelesaian piutang dan
investasi dari mitra yang wanprestasi, melalui kegiatan recovery investasi.

Recovery Investasi merupakan langkah-langkah strategis yang dilakukan perseroan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kerjasama usaha yang menimbulkan
piutang perseroan. Upaya pengembalian piutang baik secara litigasi maupun non litigasi
dilakukan untuk meminimalkan kerugian Perusahaan.

Beberapa kerjasama usaha yang bermasalah antara lain dengan PT. BSDA, PT. Megatama
Putra (dalam pailit), PT. Empora Gaharu dan PT. Bumi Laras Hijau menyisakan nilai total
outstanding pada tahun 2022 sebesar Rp 99.353.517.244.

Perseroan melakukan pendekatan persuasi dan rekonsiliasi dengan perusahaan-perusahaan
tersebut dalam mencari solusi penyelesaian piutang, disamping perseroan juga harus
melakukan langkah hukum terhadap beberapa perusahaan untuk mengoptimalkan upaya
pengembalian piutang.

Berkaitan dengan piutang PT. Megatama Putra (PT. MP) yang telah dinyatakan pailit pada 4
Maret 2020, perseroan telah mendaftarkan tagihan piutang sebagai kreditor separatis di
kurator PT. MP (dalam pailit) dan kurator telah melakukan upaya penjualan di bawah tangan
atas 8 aset Hak Tanggungan tersebut. Perseroan akan membantu memasarkan penjualan HT
secara aktif baik dengan bekerjasama dengan agen properti maupun melalui iklan media
sosial, leaflet maupun spanduk dengan tetap berkoordinasi dengan Tim Kurator PT. MP
Adapun terkait piutang PT. Empora Gaharu (PT. EG), perseroan telah melakukan upaya
penagihan melalui surat dan juga berdiskusi dalam rangka mencari solusi penyelesaian
piutang. Perseroan mempertimbangkan menyelesaikan piutang melalui penetapan
pengadilan untuk hasil yang akuntabel dan bersifat final. Untuk itu perseroan menunjuk KIPP
untuk melakukan appraisal tanah yang semula akan diinbrengkan sebagai dasar atau
pembuktian.

Berkaitan dengan proses litigasi pada tahun 2022, kegiatan recovery investasi lebih pada
pelaksanaan dan pendampingan proses hukum yang telah berlangsung dari tahun
sebelumnya baik dalam hal perseroan sebagai pelapor maupun perseroan sebagai terlapor.
Pengembalian piutang yang diupayakan melalui proses litigasi adalah penyelesaian piutang
PT. BSDA dan PT. BLH

Perseroan bekerjasama dengan Firma Hukum Yosep Parera pada Februari 2022 untuk jangka
waktu 1 tahun terhitung 9 Februari 2022 s/d 9 Februari 2023, namun pada 26 September
2022 perseroan menghentikan kerjasama dikarenakan pimpinan Firma tersebut sedang
menjalani proses hukum. Perseroan akan mempertimbangkan bekerjasama dengan
konsultan hukum untuk proses litigasi dengan sebelumnya perseroan melakukan pemetaan
permasalahan hukum untuk hasil yang lebih optimal.
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KEBIJAKAN ANTI KORUPSI

s e 34 T

SSTEM UANAJEMEN ANTI PENYUAPAN (SMAP)
150 37001206

- LAV

S say

PT. SPJT terus memperkuat tata kelola Perusahaan, salah satunya dengan rencana

implementasi penerapan Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) I1SO 37001:2016.
Langkah ini merupakan upaya Perusahaan untuk meningkatan penerapan Good Corporate

Governance dan pencegahan tindakan korupsi dilingkungan Perusahaan.

Mengawali pelaksanaannya, pada Desember 2022 dilaksanakan kickoff meeting SMAP yang
melibatkan seluruh Kepala Departemen dan Kepala Divisi di Perusahaan, selain itu sebagai
wujud komitmennya dilaksanakan penandatangan Komitmen Bersama Anti Penyuapan oleh
Seluruh Insan SPJT, dan pada tanggal 20 Desember 2022 Pemegang Saham Perseroan dalam
hal ini Pemerintah Provinsi Jawa Tengah yang diwakili oleh Sekretaris Daerah Provinsi Jawa
Tengah dan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bhakti Praja Provinsi Jawa Tengah

yang diwakili oleh Ketua Koperasi turut menandatangani Komitmen Bersama tersebut.

Penandatanganan Komitmen Bersama Anti Penyuapan tersebut merupakan komitmen untuk
menjalankan tugas dan amanah yang diberikan dengan penuh kejujuran dan integritas tinggi

serta kesanggupan untuk tidak melakukan korupsi, kolusi dan nepotisme.
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SPJT berkomitmen dan senantiasa menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
secara konsisten dan berkelanjutan dalam kegiatan usahanya, karena SPJT percaya bahwa
keberhasilan Perusahaan tidak hanya diukur dari peningkatan profit yang diperoleh

melainkan juga diukur dari perilaku bisnis yang beretika.

Mendasarkan hal diatas, SPJT telah menyusun dan memberlakukan Pedoman Pengendalian
Gratifikasi yang mengatur ketentuan tentang gratifikasi, penerimaan, pemberian, penolakan,
pengelolaan, pelaporan dan saksi terkait gratifikasi sebagaimana diatur dalam Surat
Keputusan Direksi Nomor 180.54 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengendalian Gratifikasi di

Lingkungan PT. Sarana Pembangunan Jawa Tengah.

Untuk mendukung terciptanya situasi kerja yang jujur, berintegritas dan bertanggungjawab,
Perusahaan menetapkan dan menerapkan Whistle Blowing System (WBS) di lingkungan
Perusahaan. WBS merupakan sistem pelaporan pelanggaran yang disediakan oleh
Perusahaan dalam rangka memberikan kesempatan kepada segenap Insan Perusahaan
maupun Pihak Eksternal untuk menyampaikan laporan mengenai dugaan adanya pelanggaran
terhadap prinsip-prinsip Good Corporate Governance serta kode etik (Code of Conduct) yang

berlaku di Perusahaan.

WBS merupakan sistem peringatan dini (early warning system) yang diharapkan dapat
mencegah dan mendeteksi potensi terjadinya pelanggaran dalam Perusahaan. Perusahaan
memiliki kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran secara internal terlebih dahulu

sebelum meluas menjadi masalah pelanggaran yang bersifat publik.

Dengan adanya WBS diharapkan akan timbul keengganan Insan Perusahaan untuk melakukan
pelanggaran karena pengawasan secara tidak langsung dilakukan oleh banyak pihak. Untuk
pelaksanaannya Perusahaan berkomitmen untuk memberikan perlindungan kepada Pelapor.
Perlindungan dimaksudkan untuk mendorong keberanian untuk melaporkan pelanggaran
dan menjamin Pelapor dan keluarganya, namun perlindungan tidak diberikan dalam hal

Pelapor terbukti memberikan pelaporan palsu dan/ atau fitnah.
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Dalam rangka mendukung pelaksanaan WBS, Perusahaan menyediakan sarana/ media
melalui penyampaian pelaporan secara tertulis dalam amplop tertutup yang dialamatkan

kepada :

PT. SARANA PEMBANGUNAN JAWA TENGAH
JI. Pamularsih Raya No. 58
Semarang

Untuk mendukung pelaporan berbasis sistem, kedepan Perusahan akan mengembangkan

saluran-saluran untuk sistem pelaporan melalui Website, email maupun WhatsApp.
PENERAPAN PEDOMAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sebagai implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 tentang Badan Usaha
Milik Daerah, PT. SPJT telah memiliki Good Corporate Governance (GCG) yang telah disahkan
oleh Dewan Komisaris PT. SPJT pada tanggal 31 Desember 2021 dengan soft structure

meliputi:

e Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of Corporate Governance);
e Pedoman Perilaku (Code of Conduct); dan

e Pedoman Tata Kerja Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual).

Pedoman GCG merupakan payung hukum tertinggi bagi kebijakan Perseroan dan sebagai
landasan dalam menerapkan praktek-praktek GCG di Perusahaan. Untuk itu Perusahaan
senantiasa melakukan review dan penyempurnaan soft structure GCG agar sesuai dengan

perubahan peraturan dan perkembangan dinamika Perusahaan.
Peningkatan Kualitas Tata Kelola Perusahaan yang Baik

PT. SPJT senantiasa berupaya meningkatkan diri sesuai dengan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan guna meningkatkan kualitas implementasi Tata Kelola Perusahaan di PT. SPJT.

Evaluasi Tata Kelola dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas penerapan Tata
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Kelola Perusahaan dilingkungan PT. SPJT antara lain dengan cara review terhadap Pedoman/
kebijakan terkait Tata Kelola Perusahaan yang baik untuk disesuaikan dengan ketentuan
Perundangan terkini, Pedoman terkait dan best practice terbaru. Dalam rangka peningkatan
kualitasnya, pada tanggal 12 Januari 2023 PT. SPJT telah melakukan penyempurnaan

terhadap Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang telah disusun sebelumnya.

Guna memenuhi Tata Kelola Perusahaan, sebagai wujud pertanggungjawaban atas
pengurusan Perseroan selama menjabat sebagai Pelaksana Tugas Pengurusan Perseroan,
Dewan Komisaris telah menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban Pengurusan Perseroan

pada tanggal 31 Agustus 2022 dan 25 November 2022.

Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan

AUeunTapnt®

PT. SPJT menerapkan GCG pada setiap aspek bisnisnya dengan berpedoman pada prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik, meliputi:

1 Transparansi
Merupakan keterbukan dalam proses pengambilan keputusan dan keterbukan dalam
pengungkapan informasi yang relevan mengenai Perusahaan, yang mudah diakses oleh
Pemangku Kepentingan sesuai ketentuan Peraturan Perundangan yang berlaku.

2 Akuntabilitas
Adalah kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ Perusahaan
sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan secara transparan, wajar, efektif dan efisien.
Perusahaan telah melakukan pemisahan fungsi organ Perusahaan sebagaimana diatur
dalam Board Manual yang merupakan Pedoman Tata Kerja Dewan Komisaris dan Direksi
dengan memisahkan fungsi pengawasan dan fungsi pengelolaan Perseroan. Selain itu
Perusahaan juga menetapkan tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
karyawan Perusahaan dalam suatu Job Description, dan melaksanakan pengukuran atas
kinerja karyawan selaras dengan strategi dan sasaran Perusahaan serta memiliki
kebijakan pemberian penghargaan dan sanski (reward and punishment) yang jelas.
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3 Responsibilitas
Yaitu kesesuaian antara pengelolaan Perusahaan dengan Peraturan Perundang-Undangan
yang berlaku dan nilai-nilai etika serta praktek berusaha yang sehat. Sebagai wujud nyata
dari prinsip ini, Perusahaan menjamin kesesuaian dalam melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip kehati-hatian (prudent), pemenuhan kewajiban terhadap Pemerintah
sesuai dengan Peraturan yang berlaku, dan memberikan kontribusi nyata kepada
masyarakat melalui peran Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSLP).

4 Independensi
Adalah keberadaan Perusahaan yang dikelola secara mandiri dan professional serta bebas
dari benturan kepentingan (conflict of interest) serta pengaruh dan tekanan dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan
nilai-nilai etika serta praktek bisnis yang sehat.
Perusahaan menghormati hak dan kewajiban masing-masing organ Perusahaan.
Perusahaan meyakini bahwa independensi merupakan suatu keharusan agar Organ
Perusahaan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab sesuai
dengan Peraturan Perundangan yang berlaku.

5 Fairness
Kewajaran dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak Pemegang Saham maupun Para
Pemangku Kepentingan yang timbul akibat adanya Perjanjian, Peraturan Perundang-
Undangan, dan nilai nilai etika serta standar, prinsip dan praktik penyelenggaran usaha
yang sehat.

STRUKTUR TATA KELOLA

Sebagai upaya Perusahaan guna memastikan penerapan GCG dapat berjalan secara efektif,
Perusahaan menyusun Struktur Tata Kelola Perusahaan yang digambarkan dalam bagan
berikut :

J RUPS
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Sebagaimana bagan diatas, Struktur Tata Kelola (Corporate Governance) PT. SPJT terdiri dari:
a. Organ Utama, meliputi :

e Rapat Umum Pemegang Saham,

e Dewan Komisaris,

e Direksi.

b. Organ Pendukung, meliputi :

e Unit Kerja Pendukung Direksi
- Sekretaris Perusahaan,
- Satuan Pengawasan Internal,

e Organ Pendukung Dewan Komisaris, terdiri dari
- Sekretaris Dewan Komisaris,

- Komite-Komite Dewan Komisaris
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